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Klinik Tanaman Agar Tanaman Sehat

etani di Bolivia,

Nikaragua, dan
Bangladesh mulai
;. menerapkan klinik
tanaman untuk mengatasi
penyakit pada tanaman.
“Klinik” ini berupa tempat
sederhana, sering kali
hanya sebuah meja
dan beberapa kursi, dan beroperasi beberapa jam selama
seminggu. “Dokter-dokter tanaman” adalah petugas penyuluh
lokal atau petani sendiri. Dengan klinik tanaman, tiap anggota
komunitas bisa memperoleh diagnosis dan saran. Seseorang
tidak harus tahu segala sesuatu untuk menjadi dokter tanaman.
Selain dari mengenali gejala, seorang dokter tanaman kerap
belajar dari mendengarkan pengalaman orang lain. (hal. 9)

Pengendalian Hama Terpadu Berdayakan Kelompok
Perempuan Petani

Karena serangan hama
penggerek batang padi
selama dua tahun berturut-
turut yang menurunkan
produksi padi, sejumlah
perempuan petani dari
Desa Kemiri, Kecamatan
Kepanjen, Malang, Jawa
Timur mencari bantuan ke
kantor penyuluhan pertanian. Mereka pun diperkenalkan pada
pendekatan Pengendalian Hama Terpadu (PHT). Di sinilah awal
terbentuknya kelompok perempuan petani di Desa Kemiri.
Kelompok ini lantas aktif melakukan diskusi mingguan dan uji
coba di lahan percontohan guna mencari solusi atas masalah
yang mereka hadapi. Karena keberhasilan mereka, makin
banyak petani ingin bergabung dalam diskusi. Para perempuan
petani anggota kelompok juga lebih percaya diri menjadi
narasumber bagi diskusi kelompok lain. (hal. 11)

Mengembangkan Strategi Dorong-Tarik

trategi Dorong-Tarik

dikembangkan
di Kenya oleh
International Centre
of Insect Physiology
and Ecology (ICIPE),
Rothamsted Research,
dan organisasi-
organisasi riset lain di
Afrika Timur. Strategi ini
mengombinasikan penggunaan tanaman penangkal serangan
hama dan tanaman penjebak untuk memikat hama yang ditolak.
Penggunaan strategi ini mampu mengusir hama penggerek
batang dan melenyapkan gulma striga yang menyerang
tanaman jagung dan sorghum.

Penerapan strategi ini berdampak pada perbaikan
ketahanan pangan, pengurangan erosi tanah, peningkatan
kesuburan tanah, penganekaragaman hayati, perbaikan
pakan ternak, perlindungan terhadap lingkungan, termasuk
peningkatan pendapatan dan pemberdayaan gender. (hal. 16)




Biofumigasi, Menekan Layu Bakteri
Kentang dan Akar Gada Kubis

Layu bakteri adalah penyakit utama
pada kentang (famili Solanaceae)
bagi petani di Karanganyar, Jawa
Tengah. Gejalanya, tanaman layu

dan umbi mengalami pembusukan.
Untuk mengatasi masalah ini petani
melakukan pengendalian hama
menggunakan senyawa kimia sisa
tanaman yang membusuk dalam tanah (biofumigasi). Mereka
juga menyiangi tanaman yang terserang, melakukan rotasi
tanaman, mengairi dengan baik, memusnahkan tanaman sakit,
serta menggunakan pupuk organik. Mudahnya memperoleh
bahan membuat metode ini banyak diterapkan. (hal. 20)

Berbagai Strategi pada Lahan Pertanian Organik di Belanda

elama lebih dari 20 tahun,

Niek Vos, petani organik
di Belanda, belajar menangani
hama dan penyakit utama.
Strategi yang gunakan untuk
menghindari kerusakan
tanaman merupakan hasil
pengalaman selama 20 tahun, yaitu rotasi tanaman yang baik,
interaksi dengan musim pada saat yang tepat, rancangan
lahan, cara-cara pembudidayaan, dan penggunaan varietas
yang tahan hama. Pengalaman ini menarik, terutama karena
menunjukkan bahwa praktik pengelolaan hama dan penyakit
bersifat universal. Teknik serupa bisa diterapkan oleh para
petani LEISA di seluruh dunia. (hal. 26)

Mengelola Budi Daya Tanaman
Pertanian Berbasis Komunitas

ayasan Pertanian Alternatif

Sumatera Utara (PANSU)
membagi cerita bagaimana komunitas
mengelola sumber daya lokal untuk
mengatasi hama penggerek batang
padi kuning (Scirpophaga innotata
Wik). Keberhasilan mengatasi hama
kemudian diterapkan tidak hanya
pada tanaman pangan dan sayuran
dataran rendah, tetapi juga tanaman
perkebunan seperti kakao dan
kopi. Tidak hanya mengatasi hama, keterlibatan petani untuk
mengatasi masalah secara bersama juga memperkaya dan
memperkuat kepercayaan petani dalam menguji sekaligus
menerapkan metode yang dibangun bersama-sama. (hal. 30)
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LEISA (Low External Input and Sustainable Agriculture) - Pertanian Berkelanjutan dengan Input Luar Rendah

LEISA menawarkan pilihan teknis dan sosial kepada para petani yang ingin memperbaiki produktivitas dan pendapatannya dengan tetap
melestarikan lingkungan. LEISA memanfaatkan sumber daya lokal dan proses alami secara optimal dan, jika diperlukan, memanfaatkan input
luar dengan cara yang aman dan tepat. LEISA juga bertujuan memberdayakan kaum petani laki-laki, perempuan, dan masyarakat yang sedang
membangun masa depannya, berdasarkan pengetahuan, keterampilan, norma, budaya dan lembaga yang dimiliki. LEISA menyangkut pendekatan
partisipatif untuk memperkuat kemampuan para petani dan pihak-pihak terkait dalam memperbaiki pertanian dan menyesuaikannya dengan
kebutuhan dan kondisi yang berubah-ubah. LEISA mencoba memadukan kearifan lokal dengan pengetahuan ilmiah, serta mempengaruhi
perumusan kebijakan dalam menciptakan lingkungan yang kondusif untuk pengembangan lebih lanjut. LEISA adalah sebuah konsep, pendekatan

sekaligus pesan politis.
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